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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi proses bisnis pada CV Wahana Karya
Jaya yang saat ini masih didominasi aktivitas manual dan belum
terintegrasi.  Ketidakterpaduan sistem antarbagian mengakibatkan
terjadinya duplikasi data, keterlambatan arus informasi, dan tingginya
beban kerja administratif yang menghambat efisiensi operasional. Melalui
paradigma  Eco-Socio-Psycho-Religio-Technic  (ESPRT), inefisiensi
tersebut dianalisis bukan sekadar sebagai hambatan teknis, melainkan
masalah holistik yang berdampak pada pemborosan energi dan waktu (Eco),
hambatan koordinasi sosial antaraktor (Socio), peningkatan stres kerja
karyawan (Psycho), serta penurunan kualitas transparansi data sebagai
perwujudan nilai amanah (Religio).

Tujuan penelitian ini adalah merancang usulan perbaikan proses
bisnis (To-Be) yang lebih efisien dan terintegrasi melalui pendekatan
Business Process Improvement (BPI). Metodologi yang digunakan meliputi
pemodelan alur kerja dengan BPMN, identifikasi akar masalah dengan Root
Cause Analysis (RCA) melalui diagram fishbone, serta penerapan teknik
streamlining yang mencakup upgrading, duplication elimination,
integration, simplification, error proofing, dan cycle time reduction.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan proses bisnis
usulan berhasil mereduksi jumlah langkah aktivitas dari 8 menjadi 5
langkah, atau setara dengan efisiensi langkah sebesar 37,5%. Dari sisi
durasi, total waktu proses menurun secara signifikan dari 315 menit menjadi
20 menit, menghasilkan efisiensi waktu sebesar 93,6%. Transformasi
digital berbasis sistem informasi web ini terbukti mampu menghilangkan
aktivitas tidak bernilai tambah, memperkuat integritas pengelolaan data,
serta menciptakan tata kelola organisasi yang lebih berkelanjutan dan
manusiawi.

Kata kunci: Business Process Improvement, streamlining, ESPRT,
efisiensi, BPMN.
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ABSTRACT

This study evaluates the business processes at CV Wahana Karya
Jaya, which are currently dominated by manual activities and lack
integration. The absence of integrated systems between departments leads
to data duplication, information flow delays, and high administrative
workloads that hinder operational efficiency. Through the Eco-Socio-
Psycho-Religio-Technic (ESPRT) paradigm, these inefficiencies are
analyzed not merely as Technical barriers but as holistic issues impacting
energy and time waste (Eco), social coordination hurdles between actors
(Socio), increased employee Psychological stress (Psycho), and a decline
in data transparency as an embodiment of the value of trust or amanah
(Religio).

The objective of this research is to design proposed business process
improvements (To-Be) that are more efficient and integrated using the
Business Process Improvement (BPI) approach. The methodology involves
workflow modeling with BPMN, identifying root causes through Root Cause
Analysis (RCA) using fishbone diagrams, and implementing streamlining
techniques, including upgrading, duplication elimination, integration,
simplification, error proofing, and cycle time reduction.

The results indicate that the proposed business process design
successfully reduced the number of activity steps from 8 to 5, equivalent to
a 37.5% efficiency in process steps. In terms of duration, the total
processing time significantly decreased from 315 minutes to 20 minutes,
resulting in a time efficiency of 93.6%. This web-based information system
transformation is proven to eliminate non-value-added activities,
strengthen data management integrity, and create a more sustainable and
humane organizational governance.

Keywords: Business Process Improvement, streamlining, ESPRT,
efficiency, BPMN.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi saat ini menuntut perusahaan untuk
memiliki proses bisnis yang cepat, akurat, dan terintegrasi. Dalam
lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan tidak hanya
dituntut untuk menghasilkan produk atau layanan yang baik, tetapi juga
harus mampu mengelola aliran informasi dan koordinasi internal secara
efektif. Proses bisnis yang masih bergantung pada pencatatan manual,
dokumen fisik, dan komunikasi parsial berpotensi menimbulkan
keterlambatan, duplikasi pekerjaan, kesalahan data, serta penurunan
kualitas layanan. Masalah inefisiensi ini nyata terjadi sebagaimana temuan
penelitian bahwa perusahaan masih menggunakan metode manual yang
tidak terintegrasi untuk pengecekan stoknya yang membuat konfirmasi stok
membutuhkan waktu lama (J. V. P. Budiman, C. C. Wang, Yulistia, B.
Candra, 2025). Hal ini mengakibatkan "seluruh proses penjualan offline
masih dilakukan manual sehingga memakan waktu yang banyak untuk
perbaikan proses bisnis menjadi kebutuhan penting agar perusahaan mampu
mempertahankan efisiensi operasional sekaligus meningkatkan daya saing.
Hal ini diperkuat oleh pandangan bahwa pendekatan peningkatan proses
bisnis dengan metode BPMN menunjukkan tingkat efektivitas yang tinggi
dalam mengidentifikasi dan memperbaiki alur kerja yang rumit (J. V. P.
Budiman, C. C. Wang, Yulistia, B. Candra, 2025). Selain itu, Business
Process Improvement (BPI) is a systematic approach to help an
organization make significant advances in the way its business processes
operate (Anal, 2025).



CV Wahana Karya Jaya merupakan perusahaan yang menjalankan
aktivitas operasional dengan melibatkan beberapa bagian, seperti admin
sales, gudang, produksi, keuangan, dan manajer. Organizations perform
better when they pay explicit attention to their business processes from start
to end than when they do not (Anal, 2025). Berdasarkan hasil observasi,
proses bisnis yang berjalan saat ini masih menghadapi sejumlah
permasalahan, di antaranya pencatatan pesanan yang dilakukan secara
manual menggunakan nota fisik atau buku order, pengecekan stok yang
harus dilakukan dengan mendatangi gudang, input ulang data nota ke
Microsoft Excel oleh bagian keuangan, serta koordinasi antarbagian yang
belum sepenuhnya terintegrasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
proses bisnis perusahaan masih menyimpan banyak aktivitas yang tidak
bernilai tambah dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
diselesaikan. Proses bisnis dapat didefinisikan sebagai sekumpulan
aktivitas kerja yang saling terkait dan terstruktur yang bertujuan untuk
menghasilkan keluaran bagi pelanggan tertentu (Ningsi and Zainuddin,
2024).

Root Cause Analysis (RCA) adalah teknik untuk mendefinisikan
permasalahan proses dalam suatu organisasi. RCA berfokus pada analisis
akar permasalahan dengan menyelidiki asal-usul dan penyebab terjadinya
masalah (Basuki, Aknuranda and Perdanakusuma, 2023). Permasalahan
tersebut tidak hanya berdampak pada efisiensi kerja, tetapi juga dapat
memengaruhi akurasi data dan kualitas pengambilan keputusan. Data yang
berpindah secara manual antarbagian berisiko mengalami keterlambatan,
kehilangan informasi, atau perbedaan pencatatan. Selain itu, proses yang
berulang dan terpisah menyebabkan beban kerja pegawai meningkat,

sementara manajemen kesulitan memperoleh informasi secara cepat dan



menyeluruh. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menghambat
kemampuan perusahaan dalam merespons kebutuhan pelanggan dan
mengelola operasional secara optimal. Orientasi bisnis semakin diperkuat
dengan alasan non-profit. Alasan nirlaba ini didorong oleh faktor nilai yang
dianut dalam keluarga, seperti kepercayaan bahwa rezeki diatur oleh Tuhan,
nilai tanggung jawab untuk melanggengkan bisnis dari generasi ke generasi,
dan reputasi keluarga (Rahmatillah and Farhatinnisa, 2022).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu pendekatan
perbaikan proses bisnis yang mampu menghilangkan pemborosan,
menyederhanakan alur kerja, serta meningkatkan integrasi antarbagian.
Business Process Improvement is a dynamic field that relies on various
theories and methodologies to improve organizational efficiency, quality
and overall performance (Anal, 2025). Salah satu pendekatan yang sesuai
adalah Business Process Improvement melalui tahap streamlining.
Pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk menganalisis aktivitas
yang ada, mengidentifikasi aktivitas yang tidak bernilai tambah, dan
merancang alur proses baru yang lebih efisien. Melalui streamlining,
perusahaan dapat menerapkan berbagai teknik perbaikan seperti upgrading,
duplication elimination, integration, simplification, error proofing, dan

cycle time reduction sesuai dengan karakteristik masalah yang dihadapi.

Selain dari sisi efisiensi teknis, perbaikan proses bisnis juga perlu
mempertimbangkan aspek manusia, organisasi, dan penggunaan teknologi
secara seimbang. Dalam penelitian ini, transformasi proses bisnis tidak
hanya diarahkan untuk mempercepat pekerjaan, tetapi juga untuk
mendukung kenyamanan kerja, memperkuat koordinasi antarpegawai,

menjaga ketertiban pengelolaan data, serta memastikan bahwa sistem yang



dibangun dapat digunakan secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
pendekatan streamlining relevan diterapkan karena mampu menjembatani
kebutuhan efisiensi operasional dengan pengembangan sistem informasi

yang terintegrasi.

Penelitian ini juga dilandasi oleh kebutuhan untuk menghasilkan
rancangan proses bisnis usulan yang dapat dijelaskan secara visual dan
sistematis. Dalam hal ini, pemodelan BPMN digunakan untuk
menggambarkan alur proses As-Is dan To-Be sehingga perubahan yang
diusulkan dapat dipahami dengan lebih jelas oleh pihak perusahaan.
Business Process Modeling Notation (BPMN) dirancang untuk membantu
perusahaan dalam menerjemahkan proses bisnis dan mendukung
manajemen proses bisnis, baik untuk pengguna teknis dan pengguna bisnis,
dengan menyediakan notasi yang intuitif (Rifai, 2021). Pendekatan
peningkatan proses bisnis dengan metode BPMN menunjukkan tingkat
efektivitas yang tinggi dalam mengidentifikasi dan memperbaiki alur kerja
yang rumit (J. V. P. Budiman, C. C. Wang, Yulistia, B. Candra, 2025).
Selain itu, hasil analisis proses bisnis diharapkan dapat menjadi dasar bagi
implementasi sistem informasi berbasis web yang mampu menyatukan data
pesanan, stok, produksi, dan keuangan ke dalam satu basis data terpusat.
Dengan demikian, perusahaan memiliki fondasi yang lebih baik untuk

melakukan transformasi digital secara bertahap dan terarah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
merancang perbaikan proses bisnis yang sesuai dengan kondisi aktual

perusahaan serta memberikan solusi yang terukur terhadap masalah



efisiensi, koordinasi, dan pengelolaan data. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan manfaat praktis bagi CV Wahana Karya Jaya dalam
meningkatkan kualitas operasional, sekaligus menjadi referensi akademik
bagi penelitian selanjutnya yang membahas Business Process Improvement,

streamlining, dan transformasi digital pada proses bisnis perusahaan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan landasan teori yang telah dikaji, serta mempertimbangkan
permasalahan yang terjadi di CV Wahana Karya Jaya, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses bisnis yang berjalan pada CV Wahana Karya
Jaya ?

2. Apa saja akar permasalahan dalam proses bisnis dan sistem
informasi pada CV Wahana Karya Jaya ?

3. Bagaimana rancangan perbaikan proses bisnis yang diusulkan ?

4. Bagaimana optimalisasi sistem informasi pada CV Wahana Karya
Jaya ditinjau menggunakan paradigma Eco-Socio-Psycho-Religio-
Technic?

5. Sejauh mana hasil evaluasi proses bisnis menunjukkan peningkatan

efisiensi setelah dilakukan perbaikan?
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus pada ruang lingkup yang

sesuai, maka batasan-batasan dalam penelitian ini ditentukan sebagai
berikut:



1. Penelitian hanya membahas proses bisnis utama yang berkaitan
dengan produksi, pengelolaan stok, dan distribusi pada CV Wahana
Karya Jaya.

2. Sistem informasi yang dianalisis hanya sistem internal yang
digunakan perusahaan, bukan sistem pihak eksternal.

3. Metode utama yang digunakan adalah BPMN untuk pemodelan
proses, RCA untuk identifikasi akar masalah, dan BPI untuk usulan
perbaikan.

4. Evaluasi optimalisasi sistem informasi dibatasi pada aspek yang
relevan dengan paradigma Eco-Socio-Psycho-Religio-Technic.

5. Penelitian tidak membahas implementasi penuh sistem baru,
melainkan sampai pada tahap analisis, evaluasi, dan rekomendasi
perbaikan.

6. Pengukuran efisiensi dilakukan berdasarkan perbandingan kondisi

sebelum dan sesudah perbaikan proses bisnis.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan utama untuk mendorong
optimalisasi sistem informasi melalui pendekatan yang lebih strategis dan
berbasis data. Secara khusus, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

meliputi:

1. Memodelkan proses bisnis yang berjalan pada CV Wahana Karya
Jaya menggunakan BPMN.

2. Mengidentifikasi akar permasalahan pada proses bisnis dan sistem
informasi melalui RCA.

3. Merancang usulan perbaikan proses bisnis menggunakan BPI.



4. Menganalisis optimalisasi sistem informasi berdasarkan paradigma
Eco-Socio-Psycho-Religio-Technic.
5. Mengukur peningkatan efisiensi proses bisnis setelah dilakukan

perbaikan.
E. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian pada dasarnya bukan hanya soal menjawab pertanyaan
atau menyelesaikan masalah, tetapi juga tentang menghadirkan nilai. Nilai
itu bisa hadir dalam bentuk kontribusi ilmiah, dorongan terhadap perubahan
nyata di lapangan, atau bahkan sekadar membuka cara pandang baru
terhadap sesuatu yang selama ini dianggap "biasa saja." Maka dari itu,
penelitian ini diharapkan bisa memberikan kegunaan yang tidak sekadar
bersifat akademik, tapi juga bisa langsung dirasakan oleh pihak-pihak yang
bersinggungan dengan permasalahan yang diteliti. Secara umum, kegunaan
dari penelitian ini dapat dilihat dari dua sisi: kontribusi teoritis dan

kontribusi praktis.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah
mengenai evaluasi proses bisnis, penerapan RCA dan BPI, serta
optimalisasi sistem informasi dalam perspektif Eco-Socio-Psycho-

Religio-Technic.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi
perusahaan dalam upaya memperbaiki proses bisnis agar menjadi lebih



efisien, terintegrasi, dan sesuai dengan kebutuhan operasional. Bagi
pihak manajemen, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang lebih akurat karena
didasarkan pada data dan analisis proses yang lebih sistematis. Bagi
pengguna sistem, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan alur
kerja yang lebih mudah dipahami, lebih cepat dijalankan, dan lebih
nyaman digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Sementara itu, bagi
peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau referensi
dalam melakukan penelitian serupa pada konteks perusahaan yang
berbeda.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi proses bisnis dan
optimalisasi sistem informasi pada CV Wahana Karya Jaya, dapat
disimpulkan bahwa permasalahan utama perusahaan bukan terletak pada
ketiadaan sistem informasi, melainkan pada belum terintegrasinya sistem-
sistem yang telah digunakan. Sistem administrasi atau penjualan, keuangan,
persediaan atau gudang, serta produksi atau operasional masih berjalan
secara terpisah dan belum mampu melakukan sinkronisasi data secara
otomatis. Kondisi tersebut menyebabkan data belum dapat mengalir secara
terpadu antarbagian dan menimbulkan berbagai permasalahan turunan,
seperti duplikasi input data, keterlambatan informasi, inkonsistensi data,
peningkatan beban Kkerja, serta kesulitan melakukan monitoring dan

traceability secara real-time.

Proses bisnis As-Is pada CV Wahana Karya Jaya masih menunjukkan
ketergantungan yang cukup besar terhadap dokumen fisik, komunikasi
manual, dan pencatatan pada sistem yang berbeda. Proses pemesanan masih
membutuhkan pencatatan dan konfirmasi manual, pengecekan stok belum
sepenuhnya mengacu pada data yang tersinkronisasi, bagian keuangan
masih melakukan input ulang, bagian produksi belum menerima informasi
secara otomatis, dan manajemen masih memperoleh laporan melalui proses
rekapitulasi dari setiap bagian. Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses
bisnis perusahaan belum berjalan sebagai satu alur end-to-end. Setiap
bagian telah memiliki fungsi dan sistem pendukung, tetapi sistem tersebut
belum membentuk satu ekosistem informasi yang terhubung. Dengan

demikian, permasalahan operasional yang muncul merupakan dampak dari
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fragmentasi sistem informasi dan belum adanya sumber data utama yang

dapat digunakan secara bersama.

Hasil RCA menunjukkan bahwa akar permasalahan proses bisnis
berasal dari beberapa faktor yang saling berkaitan, yaitu faktor manusia,
sistem atau sarana, metode kerja, pengukuran, lingkungan koordinasi, dan
data. Pada faktor manusia ditemukan duplikasi input, peningkatan beban
kerja, dan risiko human error. Pada faktor sistem ditemukan bahwa sistem
berjalan sendiri-sendiri dan belum terintegrasi. Pada faktor metode
ditemukan bahwa alur kerja masih parsial dan belum mendukung proses
bisnis secara menyeluruh. Pada faktor pengukuran, ditemukan
keterlambatan informasi manajerial, rendahnya akurasi pelaporan, serta
kesulitan melakukan traceability. Pada faktor lingkungan, ditemukan
hambatan koordinasi dan tuntutan pasar terhadap kecepatan respons.
Sementara itu, pada faktor material atau data ditemukan inkonsistensi
informasi antar-departemen dan peningkatan volume data operasional.
Hasil tersebut memperkuat bahwa akar masalah utama adalah belum
terpusatnya sistem informasi dan belum terintegrasinya aliran data

antarbagian.

Berdasarkan hasil RCA, perbaikan proses bisnis dirancang
menggunakan pendekatan Business Process Improvement. Teknik
streamlining yang digunakan meliputi integration, duplication elimination,
upgrading, error proofing, simplification, dan process cycle time reduction.
Rancangan perbaikan diarahkan untuk menghubungkan empat sistem
informasi yang digunakan perusahaan. Data pesanan yang dimasukkan oleh
Admin Sales diusulkan menjadi sumber data awal yang dapat diteruskan ke
sistem persediaan, sistem keuangan, sistem produksi, dan dashboard

manajemen. Dengan rancangan ini, data tidak perlu dimasukkan berulang
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kali pada setiap bagian, tetapi dapat digunakan secara bersama melalui
mekanisme sinkronisasi. Perbaikan yang dirancang meliputi digitalisasi
input pesanan, integrasi sistem penjualan dengan persediaan, sinkronisasi
data transaksi dengan sistem keuangan, penerbitan SPK digital, pembaruan
status produksi, pengelolaan traceability bahan baku, serta penyediaan
dashboard monitoring bagi manajemen. Rancangan tersebut diharapkan
dapat mengubah proses bisnis yang sebelumnya terfragmentasi menjadi

proses yang lebih terpusat, terintegrasi, dan berbasis data.

Penerapan paradigma Eco-Socio-Psycho-Religio-Technic (ESPRT)
memberikan sudut pandang yang lebih luas dalam mengevaluasi proses
bisnis dan sistem informasi. BPMN membantu menggambarkan alur proses,
RCA membantu menemukan akar masalah, dan BPI membantu merancang
perbaikan. Namun, ketiga pendekatan tersebut cenderung berfokus pada
pemetaan, penyebab, dan efisiensi proses. ESPRT melengkapi ketiganya
dengan memberikan kerangka untuk menilai dampak perbaikan secara
ekologis, sosial, psikologis, religius, dan teknis. Dengan demikian, ESPRT
mengisi celah dari pendekatan yang hanya menilai keberhasilan
berdasarkan pengurangan waktu, pengurangan langkah, atau integrasi
teknis. Melalui perspektif Eco, penelitian dapat menilai penghematan
kertas, tenaga, waktu, dan sumber daya. Melalui perspektif Socio, penelitian
dapat menilai kualitas koordinasi dan hubungan kerja antarbagian. Melalui
perspektif Psycho, penelitian dapat menilai pengurangan beban kerja dan
peningkatan kenyamanan pengguna. Melalui perspektif Religio, penelitian
dapat menilai transparansi, amanah, kejujuran, tanggung jawab, dan
pertanggungjawaban dalam pengelolaan data. Sementara itu, perspektif
Technic digunakan untuk menilai integrasi, sinkronisasi, akurasi,

kecepatan, validasi, dashboard, dan traceability sistem. Dengan pendekatan
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ini, penelitian tidak hanya melihat sistem informasi sebagai alat teknis,
tetapi juga sebagai bagian dari lingkungan kerja, struktur sosial, kondisi

psikologis, nilai organisasi, dan keberlanjutan perusahaan.

Penerapan ESPRT membuat sudut pandang penelitian menjadi lebih
komprehensif dan tidak monoton. Penelitian tidak berhenti pada pertanyaan
apakah sistem menjadi lebih cepat atau apakah jumlah aktivitas dapat
dikurangi, tetapi juga menilai apakah perbaikan tersebut memberikan
manfaat yang lebih luas bagi pengguna dan organisasi. Pendekatan ESPRT
memberikan nilai tambah karena menghubungkan efisiensi teknis dengan
dimensi manusia dan nilai. Sistem yang terintegrasi tidak hanya diharapkan
mempercepat proses, tetapi juga mengurangi beban kerja, memperbaiki
koordinasi, mendukung transparansi data, mengurangi pemborosan sumber
daya, dan memperkuat tanggung jawab dalam pengelolaan informasi.
Dengan demikian, ESPRT dapat menjadi pendekatan pelengkap yang
memperluas analisis BPMN, RCA, dan BPI. Integrasi metode tersebut
menghasilkan kerangka penelitian yang lebih menyeluruh, yaitu: BPMN
digunakan untuk memodelkan proses, RCA digunakan untuk menemukan
akar masalah, BPI digunakan untuk merancang perbaikan, sedangkan

ESPRT digunakan untuk menilai dampak perbaikan secara holistik.

Berdasarkan perbandingan rancangan proses As-Is dan To-Be, jumlah
langkah aktivitas diproyeksikan berkurang dari 8 langkah menjadi 5
langkah. Pengurangan tersebut menghasilkan efisiensi langkah sebesar
37,5%. Dari sisi waktu, total durasi proses diproyeksikan berkurang dari
315 menit menjadi 20 menit. Dengan demikian, terdapat pengurangan
waktu sebesar 295 menit atau efisiensi waktu sebesar 93,6%. Efisiensi
tersebut diperolenh melalui integrasi sistem, penghapusan input ulang,

otomatisasi pembaruan stok, penggunaan SPK digital, dan pemanfaatan



87

dashboard monitoring, perlu peneliti ingatkan bahwa hasil persentasi tanpa
mempertimbangkan dari bobot setiap langkah. Nilai efisiensi tersebut
merupakan hasil perbandingan atau simulasi berdasarkan rancangan proses
To-Be. Karena penelitian ini belum mencakup implementasi penuh sistem,
angka tersebut belum dapat dipahami sebagai hasil pengukuran operasional
setelah sistem diterapkan secara langsung. Meskipun demikian, hasil
tersebut menunjukkan potensi perbaikan yang dapat dicapai apabila
integrasi empat sistem informasi diterapkan sesuai dengan rancangan yang

diusulkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut.

1. Perusahaan
CV Wahana Karya Jaya disarankan untuk mengimplementasikan

integrasi empat sistem informasi secara bertahap. Implementasi dapat
dimulai dari integrasi sistem administrasi atau penjualan dengan sistem
persediaan karena kedua bagian tersebut menjadi sumber utama informasi
pesanan dan ketersediaan stok. Tahap berikutnya dapat dilanjutkan dengan
integrasi sistem keuangan, sistem produksi, dan dashboard manajemen.
Implementasi bertahap diperlukan agar perusahaan dapat menguji setiap
hubungan antar sistem, mengidentifikasi kendala, dan melakukan

penyesuaian sebelum seluruh sistem dihubungkan secara menyeluruh.

Perusahaan perlu menentukan data mana yang menjadi sumber utama
bagi setiap proses. Data pelanggan dan pesanan dapat dikelola melalui
sistem administrasi atau penjualan, data stok melalui sistem persediaan,
data transaksi melalui sistem keuangan, dan data proses produksi melalui

sistem produksi. Penetapan sumber data utama penting untuk mencegah
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terjadinya perbedaan informasi antar sistem. Setiap sistem tetap dapat
menjalankan fungsi masing-masing, tetapi data yang digunakan harus

memiliki struktur, identitas, dan mekanisme pembaruan yang konsisten.

Perusahaan disarankan menyusun arsitektur integrasi sebelum
melakukan implementasi teknis. Arsitektur tersebut perlu menjelaskan
hubungan antara empat sistem, jenis data yang dipertukarkan, waktu
pembaruan data, hak akses pengguna, serta mekanisme pengamanan
informasi. Integrasi dapat dikembangkan melalui basis data terpusat, API,
middleware, atau mekanisme pertukaran data lain yang sesuai dengan
kondisi teknis perusahaan. Pemilihan teknologi perlu mempertimbangkan
biaya, kemampuan pemeliharaan, keamanan, dan kesiapan sumber daya

manusia.

Sebelum integrasi dilakukan, perusahaan perlu menyusun standar data
dan prosedur kerja. Standar tersebut mencakup format kode pelanggan,
kode produk, kode bahan baku, kode pesanan, satuan barang, status
produksi, serta format transaksi. Standardisasi diperlukan agar data dari
sistem yang berbeda dapat dibaca dan diproses secara konsisten. Selain itu,
perusahaan perlu menyusun prosedur mengenai siapa yang berwenang

membuat, mengubah, memvalidasi, dan menyetujui data.

Perusahaan disarankan mengembangkan dashboard terpadu yang
menampilkan status pesanan, ketersediaan stok, pembayaran, progres
produksi, penggunaan bahan baku, dan distribusi. Dashboard tersebut dapat
membantu manajemen mengambil keputusan tanpa harus menunggu
laporan manual dari setiap bagian. Selain dashboard, fitur traceability juga
perlu dikembangkan untuk melacak bahan baku sejak diterima dari

pemasok hingga digunakan dalam proses produksi. Fitur tersebut dapat
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menggunakan kode produk, kode lot, QR Code, atau identitas transaksi

yang saling terhubung.

Implementasi integrasi sistem perlu diikuti dengan pelatihan dan
pendampingan bagi pengguna. Pelatihan tidak hanya menjelaskan cara
menggunakan sistem, tetapi juga menjelaskan perubahan alur Kkerja,
tanggung jawab setiap bagian, prosedur validasi, serta manfaat integrasi
sistem. Hal ini penting karena keberhasilan integrasi tidak hanya ditentukan
oleh teknologi. Sistem yang baik tetap membutuhkan pengguna yang
memahami alur data dan bersedia menjalankan prosedur sesuai standar.
Oleh karena itu, aspek Psycho dan Socio dalam ESPRT perlu menjadi

perhatian selama masa transisi.

Perusahaan perlu menetapkan mekanisme keamanan dan pengendalian
akses untuk menjaga kerahasiaan serta keutuhan data. Setiap pengguna
sebaiknya memiliki hak akses sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.
Selain itu, sistem perlu menyediakan riwayat perubahan data, pencatatan
aktivitas pengguna, mekanisme pencadangan, serta prosedur pemulihan
data. Langkah tersebut penting untuk memperkuat nilai amanah,
transparansi, dan pertanggungjawaban dalam pengelolaan informasi

perusahaan.

Evaluasi setelah implementasi sebaiknya tidak hanya mengukur
kecepatan sistem atau penurunan jumlah langkah. Perusahaan juga perlu
menilai dampak integrasi berdasarkan lima dimensi ESPRT. Evaluasi dapat
mencakup pengurangan penggunaan kertas dan waktu kerja (Eco),
peningkatan koordinasi (Socio), penurunan beban kerja pengguna (Psycho),
peningkatan transparansi dan pertanggungjawaban data (Religio), serta

peningkatan integrasi, akurasi, dan kecepatan sistem (Technic).
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi
BPMN, RCA, BPI, dan ESPRT dapat menghasilkan analisis proses bisnis
yang lebih utuh. BPMN memberikan gambaran alur proses, RCA
menjelaskan akar permasalahan, BPI merancang perbaikan, sedangkan
ESPRT memperluas penilaian dengan memasukkan aspek lingkungan,
sosial, psikologis, religius, dan teknis. Dengan adanya ESPRT, penelitian
tidak hanya berorientasi pada efisiensi proses, tetapi juga
mempertimbangkan apakah sistem yang dirancang benar-benar mendukung
organisasi yang hemat sumber daya, terkoordinasi, nyaman bagi pengguna,
transparan, bertanggung jawab, dan mampu berkembang secara

berkelanjutan.

2. Penelitian lanjutan
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini melalui

implementasi langsung dan pengujian sistem pada kondisi operasional yang
sebenarnya. Penelitian lanjutan juga dapat mengukur tingkat kepuasan
pengguna, kualitas sistem, keamanan data, biaya implementasi, dan

keberhasilan adopsi sistem.

Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengembangkan model evaluasi
ESPRT yang lebih terukur dengan menyusun indikator dan skala penilaian
untuk masing-masing dimensi. Dengan demikian, kontribusi ESPRT tidak
hanya bersifat konseptual, tetapi juga dapat digunakan sebagai instrumen

evaluasi kuantitatif pada berbagai konteks organisasi.
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